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RINGKASAN HASIL PENELITIAN

STRUKTUR KOMUNITAS DAN DINAMIKA POPULASI HAMA LALAT
BUAH (DIPTERA: TEPHRITIDAE) PADA PERTANAMAN JERUK DI
KABUPATEN KARO-PROPINSI SUMATERA UTARA

Binari Manurung dan Puji Prastowo

Penelitian yang mengkaji keanekaragaman, kelimpahan, dinamika populasi dan
wakmpakmbmgbiﬂmhmmhhlhnh(bimnphrhib)ymgtmm
patmammjemkdihbupamxuo-pmpimiSmmUunpuludihknhnhma
manperkayakhmnhkdhmdnlunbidangaﬁomobgichndobgimwmpika
mdmdigmakuxhyipij&mumkmwnmhsihhbmh
yang menyerang tanaman jeruk di kabupaten Karo-propinsi Sumatera Utara. Informasi
pamamanjmﬂ(dibb\mehhggasminimihsmpmmfamsi
mwmmmwwmmmmwmi
mmmwmwmmmmmm
Umkmngmuipmmhh::hirmhpuludihhkasmpadhhuymgmmghji
aspek biologi dan ekolgi dari lalat buah tersebut.

Tujuan mmmmmmmdﬁkmhlhnm
dhumikapopulasidanwahnpukunbmgbiakmhhbudnmterdmdanymg
mmmwmmhukmgm&wmmmi
Sumater Utara.

Tmmmmmmmmmaiwaﬁbumm
hinggacdeovembamlldmmmmuhnpamghdew(modiﬁkm)m
dibuiwpemilmmcﬁlwgcmtﬂmbymgbujmdimnjmkm
dikoleksi dan selanjutnya diinkubasi pada kotak kaca di laboratorium untuk
mu&pﬂmmhhhﬂmbﬂk&hﬂmmﬁbhﬁm&&umﬁam
untuk mendapatkan data waktu perkembangbiakan lalat buah, dalam hal ini didasarkan
mmwmmmmgmmwmn
diperangkap dengan menggunakan perangkap kuning yang dilumuri dengan Jem Leila.
Pemamgkapmhhtbmhdenpnmmggmnkmpaughpkmingdihhﬂ:mpm
bulan Juni hingga Agustus 2011.
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Dari penelitian yang telah dilakukan telzh diperoleh hasil, jenis lalat buah yang
terdapat pada pertanaman jeruk di kabupaten Karo-Propinsi Sumatera Utara, demikian
Juga halnya dengan jenis lalat buah yang betul-betul menginfeksi/menyerang bush jeruk
pada pertanaman jeruk adalah jenis Bactrocera dorsalis Hendel. Kelimpahan lalat buah
antar pertanaman jeruk berbeda satu sama lain (di desa Garingging, kecamatan Merek
kelimpahannya 2519 individu sedangkan di desa Semangat kecamatan Merdeka hanya
2160 individu). Kelimpahan tertinggi lalat buah dapat mencapai 340 individu per 20
perangkap atau 17 individu per perangkap. Menyangkut dinamika populasi lalat buah,
kelimpahannya meningkat pada bulan April, kemudian menurun pada bulan Mei,
meningkat lagi pada awal bulan Juni dan mencapai puncaknya pada akhir bulan Juni
hingga awal bulan Juli, setelah itu kemudian menurun lagi pada bulan September dan
meningkat lagi pada bulan November. Puncak populasi lalat buah terjadi pada akhir
bulan Juni hingga awal Juli. Pola fluktuasi/dinamika populasi dari lalat bush pada
pertanaman jeruk yang berbeda di kabupaten Karo cenderung relatif sama (r,=0,47;
P<0,05). Sementara itu, waktu perkembangbiakan lalat buah berlangsung pada bulan
Juli.

Dari basil penelitian yang telah diperolch direkomendasikan untuk menggunakan
perangkap modifikasi Steiner yang diberi zat pemikat metil eugenol, demikian juga
perangkap kuning yang diolesi lem Leila untuk memerangkap lalat buah pada
pertanaman  jeruk dalam rangka mengendalikan populasinya di lapangan.
Pemerangkapan itu sebaiknya dilakukan sejak bush jeruk berubah wama dari hijau
menjadi kuning hingga masa panen, yakni sejak awal Juni hingga bulan Agustus. Untuk
pijakan untuk kegiatan monitoringnya dilapangan diusulkan untuk dilakukan penelitian
lanjutan menyangkut biologi perkembangannya, parasitoidnya, hubungan factor abiotik
lingkungan seperti curah hujan, subu, jumlsh hari bujan dan kelembaban terhadap
kehadiran dan keberhasilan hidup lalat buah pada pertanaman jeruk di kabupaten Karo-
propinsi Sumatera Utara. Hal lain yang juga perlu diteliti adalah uji berbagai metode
perangkap untuk mengendalikan populasi lalat buah di lapangan.
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BABI
PENDAHULUAN

L1. Latar belakang masalah penclitian

Kabupnenxmyangben(hdidmhpegunmgmpdnkeﬁnggianledi
Mpcmukmh:nmmxptkmﬂlshmmpmduksiwkbumyam
mmﬁs(Cllm.sp.)uﬂuknnsymkﬂyangﬁnggaldidnuﬁSmUmhm
mmwmmmﬁmhmmsmmmm
Mwmmmzmmghmmmmmw
mt.mmnﬁwmumhmmjaukmgbuﬂdidmahhﬁdim
olehhlabmh(Diptem:Tephﬁﬁdae).DuhnhaliniwlaluMitu
mcnyebabkmbmhjaukmmj.dib\uukdib-gimdnhmnynhnhqjmynjambdaﬁ
pohonnya sebelum waktunya (Hutasoit, 2004).

Hmmmmmmmmnmmnmm
ymgbuuhdidauahhbupatmkmdanmenyehbkmpod&dperhekhmyx
mengalami penurunan yang drastis menjadi 20 ton dari sebelumnya 60 ton. Bahkan
turun hingga 50 % (Manik dan Bangun, 2004).

Surat Kabar Harian Medan Bisnis per 31 Mei 2004 memberitakan, lalat buah
ymgmenmunquukmbemhdidamtiuipmpimimm
m&pﬂnnmwmwwo&*snmw?ﬂk&hbmmm
MWMMM&MmmMM"nM lalat
buahwlahdicmgtmdmdiﬂnmm&hbupnenknymgditmhidenm
pemukulan gong oleh Menteri Pertanian Republik Indonesia (ketika  itu
Prof.Dr.Bungaran Saragih, M.Ec).

Pengamatan lapangan menunjukkan, berbagai upaya pengendalinan lalat bush
tehhdﬂahnknolehpuap&nijauk.baikmhdishnlmmpmdam
MWWMMMEMymdMMWm
membungkus buah dengan berbagai alat pembungkus seperti kantong plastik, kertas
KmndanchunkdetlwpmdanikhnhasildnithhhnmenihMp
kurang memuaskan. 3

Sehlhmgudmpnim,lmghhawalymgcuhppemingdihh&mchhn
rangka monitoring dan pengendalian lalat buah yang menyerang tanaman jeruk petani
meuihﬁsﬁnhmbmhymmmmmmm
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jugnhahnyadenpnjenishhbmhymgbeml-bm:l menyerang/menginfeksi buah
mmmmmwmmmw-wmmw
tanaman jeruk. Kajian awal yang dilakukan oleh Manurung dan Gusmita (2007)
menunjukkm;hh(bunhymguhpudakebmjankdidﬁumﬁnggihndnhm
termasuk kedalam kelompok Bactrocera spp.

Dm:dasuhinnyaymgjugampenﬁngmkdikchhuidalammgh
pengendalian serangan lalat bush adalah kelimpahan dan dinamika populasinya di
hpmgamDuhmMinidem:tujadinyahelimpdmpopuhsimaksimmdan
waktu kelimpahan minimumnya. Demikian juga hainya dengan data kapan waktu masa
reproduksinya,

lhdlpeneliﬂmwnihpaﬂ:dﬁdtmhhlhnhmbemdm
mmngmh&mm&mmmxmhimwm
msﬁwmbm.ouscbabimmmﬁﬁmmwwkmﬂmm
whmmmmmmmmmwmmm
dilakukan. Kepentingan dari date perikchidupan suatu scrangga dalam rangka
mmhmwdiwmmmwmmwm
dilaporkan oleh Manurung et al. (2005).

L.2. Tujuan Penelitian
Adap\mymguunj-dia!imn(hﬁmliﬁanhildahhmkmendnpa&mdm
melingkapi data dasar:
-Kwnkm:gamajenishhthnh(Dipvn:Tephﬁﬁdn)ymgtadapnpada
pertanaman jeruk di kabupaten Karo-Propinsi Sumatera Utars.
-Kanehngammjen‘uhktb\nh(DimTephriﬁdae)ymgmenmdm
mmenginfeksi buah jeruk mmmmjmkdihbmhro-
Propinsi Sumatera Utara.
~ Kelimpahan hhbmbmmpdnmmju\idihhmnkuo-
Propinsi Sumatera Utara dari bulan Maret hingga bulan November 201 1.
-Dinmﬁhpowlasihluhnhmmpu pada pertanaman jeruk di kabupaten
Karo-Propinsi Sumatera Utara dari bulan Maret hingga November 2011.
-Wakmpakemhmgb’nhnhlsbmhymgtadtpmpodamnmjemkdi
kabupaten Karo-Propinsi Sumatera Utara.



1.3. Kontribusi Penelitian pada Bidaag llmu

Dmamliﬁmmkmkmmjmi&helhnm&mmihmhﬁ
(w&u:powhsipmakdmmhimm)mmmw&mhmwm
terdapat dan yang menyerang buah tanaman jeruk di dataran tinggi di tanah Karo
mmmmimmmm;mmmmwmmw
hhlbmhtembmakmmbuimmbangmymgbcwddunmmddcm
wmmmmwmmm
wwmbgidanckobgimuophwmwhuahndaw
ﬁwwmwmmaju.mmmmmmw
mmmmwmmmmmwﬁmumm
mhoﬁngmammwﬂdhnmuhhthuhdihmhikohhpm
mwdimmgmxmm-wmmm
diminimalisasi,



BABII

KAJIAN PUSTAKA
Kajimptmhymgrdevmdmgmmhhpeaelitimmpeming
dihhlhnglmmelihtapusqiaymgmhhdihksanahndankelamhnnmupm
kekurangan apa saja yang didapeti serta masalah apa yang belum terealisasikan. Hal ini
dapat dijadikan landasan mpenelitianynngdﬂakukm.Baihninibebunpa
peneﬁﬁmmungkmdmamdukeﬁmpdunmdimmihpomhsimgga
mmmdanhlnhmh(biputmmﬁche)mkhm.

2.1, Keanekaragaman dan Kelimpahan Lalat Buah

hﬂmeﬁad&amwmkmknmmhymdnnh,hikhum
tingkat gen, jenis maupun pada tingkat ekosistim. Hingga sekarang informasi
hlmkmmmmjmisﬁuu(ﬂumthhtbuh)ymgdhnilikihmm
buhpihhiukmnihmhﬁfmsehllsdmbungmdcngmimbjimw
kemkmgmnmluyaﬁynngdhﬂiilndoneaiahhgpsminimsihmpgium
dilaksanakan.

Kajian kmhagamamhnkeﬁmpdnnlahtbmh(Dipwn:Tephriﬁdae)padn
bebmp.sisdmpmggmmhlmdiBnthigisStmbajlya.lmpmgBamtehh
Mma%mmmmmammmmmm
Mmmmwdimukmmwjmhhmm&ﬁ
BmwmAﬂidnetd.(zoontehhmhpmtmmmlahtbmhymgmpuh
kebmbelhﬁng.mmsmyd.(zomnchhmehporhnmhht
b\nhymgmenmbmhnuﬁmndmm.

Hasil-hasil Mﬁhﬁmmmﬁ&mmmwjmis
hhh-hymgwhhhwﬁa.d&hymgmdwmmmmwmamkhhn
jaukdanhgipuhdnuﬂmyah&ndidaunhd&nnﬁnggimhxm.lmbemﬁm
MnmbamyapkmmﬁMOkhmedem&hnjmhhya
dumpubuhmnmgdnw&u.khhdihpahnbahwajcuisummm(pnkm).
termasuk ruang dan wakiu hapumdalnnmeuentukanjenis-jcnismnggaymg
mmd'mmimlnbimmickelakmzooz;medmnm 1998). Itu berarti ada
interaksi khusus ataupun hubungan kocvohmanm_)enisllmmmdenmm
serangganya. Sechubungan dengan itu, keanckaragaman dan kelimpahan lalat buah yang
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memmdmmmmmmmmm

bubedndenpnymgmdnpudi hebmjmnkmbendadidauuhdmﬁnggi
tanah Karo.

Selmjmnya,idomuiatamhhpeﬁhnlnmjaﬁshlnbmhmm
dmymgmmw&mjm&ymgbawdidamnﬁnggimm
hingga saat ini msﬂ:mhﬁfsmgnm.lnfomm'ymgmdahtmwdh masih
mmupakmhasﬂstudiawalymgdﬂ:kuhn(hndilaporkmobh Manurung dan
mmzooamuw&mmmwmmmmum
bmhmﬁgenusBachehdimnaenmhluhnhtaSebmtchhjugpdhem
old:TobingaaL(ZOO?)mmanﬁﬁpenwﬂ:meﬁlengeno!dalmpengmdalim
lalat buah pads pertanaman jeruk. Itu berarti penelitian yang lebih mendetail akan
Wmmmmmammwmmmm
WMmgmMjm&mwlummmdihbm&m.

nnhumrq-uuwnw

Penchtmp«hldinmbpopulwumw(walm:populmmakwml
dnnmhﬁmal)uhhbanyakdhhtmolehmahﬂ. Mehner er al. (2002), Manurung er
al. (2004, 2005) dan Metber (1989) misalnya telah meneliti dinamika populasi serangga
Mhbmmkwmg(}hmoma)mmnmm)whhmlmm
mlsikclanpokhmdam(AﬁdLPmeﬁthmaxmidhnmﬁapopuhsidnﬁhln
hnh(Dipwn:TepMﬁdae)smdirihkthimsihwhﬁbeahkmmm
lalat buah yang terdapat di xmmamwmmmw
mwmmmmmmwhhdmmuwm
mmdixahmsmummwiqud 1997). Iklim dan cuaca
ynghMamuKnbuMSi&mjo-hwaTﬁnudmganKMmKam-Sm
uwmmmmmmuwumwm
dnunhlusebmlmba-ﬁymbumdimmﬂmpopulnsikmbmhymgwrdapndi
Propinsi InwaTimurﬁdﬁotomdsdnpndiglmhnunmknmbuihnmbum
dhmnikapopuhsihlmbuhymgmdapndihwinsiSumUmterhbﬂnhgi
mmkdannnﬁnggitmahkmymgmhﬁfdingh.ﬂalimtuj.dikmhhbmh
wnmklwwanymgehotmnmupmpoikﬂoum.mhmhalinimhu lingkungan
mh&da*mumbamuhappakmbmmmlm,mdms&hs
hidupnya serta perkembengan populasinya (Honek & Kocourek, 1990; Hogg, 1985).
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Wmmwmmmmmmmm
WdimwmwTMKmdmmhmm”mnhﬁf
qmmmmmmmmmmwmmw
digunakan scbagai titik tolak dalam tindekan pengendalian populasi lalat buah buah
bilamana menjadi serangga hama.

Smmhmlhhummmmmmnmmsi
mWhinmsauhﬁMwminfmminya,tabbihhgibagi
lalat buah (Diptera). Penclitian yang telsh ads masih kebanyakan terhadap serangga
kelompok Homoplera, seperti yang telah dilaporkan oleh Witsack (1991) dan Manurung
m).wmnmmmmmwmmmmw
diwﬂnnbhnmﬁamgmhﬁmmnhshyndilm Sehubungan dengan
belum tersedianya data waktu reproduksi lalet bush yang ada di Indonesia, terichih lagi
mmmmmdimwmxmw&nmum
wmmmimwhmmm&m.



BAB Il
METODE PENELITIAN

Dalam pelaksanaan penelitian, adapun desain dan metode yang dilekukan adalah
sebagaiberikut:

3,1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di dua Kebun Jeruk yang berada di dua desa/kecamatan
yang relatif berbeda di daerah Kabupaten Karo dan dilanjutkan di laboratorium Ekologi
dan Entomologi Jurusan Biologi Universitas Negeri Medan. Adapun kedua desa yang
akan menjadi lokasi sampling adalah desa Garingging yang berada di Kecamatan Merek
dan desa Semangat di Kecamatan Merdeka (Gambar 3.1). Desa Garingging berjarak
kurang lebih 29 km dari Ibu kota Kabupaten Karo, yakni Kaban Jahe sedangkan desa
Suka kurang lebik 3 km. Jarak Kaban Jahe dari Medan sekitar 70 km. Olehkarena itu
Jarak dari McdankedwaGa:inggingk\mglcbih”km,sedangkankedcsaSemangxt
kurang lebih 73 km. Untuk mencapai kedua desa tersebut, adapun route yang ditempuh
dari Medan adalah dengan terlebih dahuly berangkat menuju kota Berastagi, kemudian
ke kota Kaban Jabe dan selanjutnya ke desa Garingging dan Semangat. Olehkarena itu,
untuk menjangkau ke dua desa itu, khususnya dalam masa sampling, cara yang lebih
efektip dan efisien adalah dengan menggunakan mobil sewaan. Sampling lalat buah
pada penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan Maret 2011 hingga bulan November
2011.

Gambar 3.1. Pertanamaan Jeruk di desa Semangat, Kecamatan Merek, Kabupaten Karo
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)



3.2. Bahan dan Alat

Um:kpehkmmnpeneliﬁmkmdnwjenisdmdhmn&apopuhsi
lalat bush di Kabupaten Karo, adapun bahan dan alat yang digunakan adalah bekas
botol air mineral 1500 ml, kapas, kawat, larutan metil cugenol, alkohol, kantong
plastik, label, botol-botol sampling, kotak kaca dan mikroskop stereo binokuler. Bekas
botol air mineral digunakan sebagai perangkap, kapas yang terikat pada kawat dan
metil cugenol digunakan sebagai pemikat serangga. Penggunaan bekas botol air mineral
dan metal eugenol sebagai bagian dari perangksp serangga telah banyak digunakan olch
pnmpmellﬁcnwmologi(Nismah&Susib.zom;Tobhgetal.,ZOW;Mmmg&
mmm;hmmma).wwmimmmmg
telah berhasil diperangkap yang diisi ke dalam botol-botol sampel. Sementara itu
kantong plastik digunakan sebagai tempat bush yang diperoleh di lapangan (buah yang
jatuh di bawah pohon jeruk) dan selanjutnya diinkubasi dalam ruang kotak kaca di
Iaboratorium. Mikroskop stereo binokuler digunakan untuk mengidentifikasi lalat buah.

3.3, Metode Penclitian

Unmkmneliﬁkw\ekmm,helirm&mnihpopuhsidmwam
reproduksi lalat buah yang terdapat pada pertanaman jeruk yang berada di Kabupaten
Karo, adapun metode yang digunakan adalah scbagaiberikut:

3.3.1. Keanckaragaman Jenis Laiat Buah

Um&manliﬁkmknwjenishhtbmhym.tuﬂapudidmkehnm
mb«ﬁndim&ugil(m&-u.memdem digunakan didasarkan
kepada metode yang dikemukakan Nismah dan Susilo (2008). Dalam hal ini di kebun
MM&M&&MMMM&@WWM
masing-masing titik sampling ditempatkan empat perangkap lalat bush modifikasi
mmmmldrmmmmlmmmwm
ujnngdepmnyadipobngdmkcmﬂhndimkmhﬁmmbdikmﬁmng
(Gambar 3.2). Olehkarena itu pada masing-masing lokasi penelitian secara total
dipasang scbanyak 20 perangkap. Pada tisp perangkap dimasukkan kapas yang diberi_
empat tetes zat pemikat metil eugenol dan dibiaskan selama empat hari. Setelah waktu
empat hari, lalat bush yang terperangkap diambil dan dimasukkan ke dalam botol



sampel berisi alkohol yang telah disiapkan sebelumnya. Sampel selanjutnya dibawa ke
laboratorium untuk disortir dan diidentifikasi.

Gamber 3.2. Perangkap Steiner (modifikasi)
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Pengidentifikasian lalat buah dilakukan dengan bantuan mikroskop stereo
binokuler merek Olympus SZ 51 dengan mengacu kepada pustaka Drew ef al. (1982),
Ibrahim & Ibrahim (1990), Drew & Hancock (1994), White & Elson-Harris (1994) dan
Siwi et al. (2006). Sampling untuk kajian keanekaragaman ini dilakukan dua kali dalam
satubulan(MjngguldanIH)danbeﬂmgsungsclamnSi(Scmbilan)bulanbemamaan
dengan studi dinamika populasi.

Samaimunmkmcngenhuikmkmgnmmjcnis!alatbmhymgbeuu-
betul menginfeksi amuplmnmycrangbmhjeruk,digmmkmmetodeyang
dikemukakan oleh Asrida er al. (2001) dan Swibawa ef al. (2003). Dalam hal ini, buah-
buahan yang jatuh ataupun rontok dari pohon-pohon jeruk yang terdapat di dalam plot
100x100 m pada ke lima titik sampling penelitian dimasukkan ke dalam kantong
plastik dan kemudian dibawa ke laboratorium untuk di inkubasi. Di laboratorium buah
jcmkdiinkubmidalmxnmngkotakkmymgbugimatmnyadimmpidmgankninkasa
(Gambar 3.3). Bush jeruk dalam kotak kaca diletakkan di atas lapisan pasir pada
ketebalan hingga 10 cm. Lapisan pesir berperan sebegai tempat bagi pupa yang
tabcnmk.Padathkasajugadiwmimaduwbagaipemdhmmakamnbagihlm






dikemukakan di atas, Smplhgunmkmﬂihﬂmpdmdmdﬁnmihpopuhsihi
berlumsehmmbﬂmbuhn,y&nidnﬁbuhmmthombuzon.
Slmpﬂngdﬂlkukmhhﬁ‘hlmsduhﬂln.yﬁniwldmm.

3.33. Waktu Perkembangbiakan

amwmmmwmwummm
mwammmmmmimm
dikemukakan ohhaungetalmmWM)deM(l”I).Unmk
immmmwmmmmsmmwmm
mlemmvklcih.hmduphmhgdbuohhdmanmmmngtmphm’k
wwmmmgpammmbamuxzommmmm
mmmmmwmndmpuhm
MMWIJW.MM»MWMMMI
dnmhuhnlmﬁhhgpthIhlmAmMmdﬁmMjaukumhi
buuhbkemmhnhgbhggapndnmmlhﬂldﬁzﬁupmlhgdihmke
laboratorium untuk disortir dan diidentifikasi. Betnn—bamdmlalnbuahm
diperoleh kemudian dipisahkan dan sclanjutnya begian abdomen dibedah untuk

3.4. Analisis Data

WMMMMMMMKWM
ummmmmwm pada masa sampling yang
whhawkmp&mmgmmbmmmm.mmhhtbud\per
unnnsanp&ngdihmpilhndlhmmmﬁksehhwdﬁnmihpomlnhya
selama mmdw.mwmmmdmm
mNdaﬁhlatbud:ymghandapuhdmhhsimﬁﬁmemma&mwf
m-mmmm@mdﬂmmmmm
korelasi tata jenjang “rank difference correlation” (Zar, 1999).
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4. 1. Keanckaragaman Lalat Buah

Dari penelitian yang telah dilakukan selama sembilan bulan, dalam hal ini tujuh
belas kali pemerangkapan (periode Maret hingga November 2011) pada kedua lokasi
penelitian, telah diperoleh lalat bush sebanyak 4679 individu. Dalam hal ini 2519
individu dari desa Garingging, kecamatan Merek dan 2160 individu dari desa Semangat,
kecamatan Merdeka. Dari kegiatan identifikasi yang telah dilakukan, temyata
keseluruhan lalat buah yang berhasil diperangkap itu tergolong kepada jenis/spesies
Bractocera dorsalis Hendel. Adapun ciri morfologi yang khas dari spesies lalat buah ini
dengan bantuan mikroskop stereo merek Olympus SZ51 adalah skutumnya berwarna
hitam, mesonotum (toraks tengah) hitam, pita lateral kuning pada mesonotum
memanjang ke dekat rambut supra alar, dua pasang rambut pada fronto orbital bagian
dalam dan dua rambut pada skutelum (scutellum). Sayapnya hanya mempunyai pita
hitam pada garis costa dan garis anal, tidak mempunyai noda-noda pada vena melintang.
Abdomennya sebagian besar berwarna merah pucat (cokelat), terdapat pita hitam
melintang pada tergit-2 dan tergit-3, pita hitam sempit longitudinal membelah ditengah-
tengah tergit 3-5. Ujung abdomen betinanya lebih runcing, sedangkan yang jantan
membulat. Lalat buah jantan mempunyai pekten (Siwi dkk., 2006).

Gambar 4.1, Lalat buah jenis Bactrocera dorsalis Hendel
(Sumber: http://www.br a.com/gbr.htm )



Ditemukannya hanya satu jenis lalat buah pada pertanaman jeruk yang ada di
kabupaten Karo mungkin erat kaitannya dengan metode pemerangkapan yang
dilakukan, yakni hanya menggunskan zat pemikat metil cugenol. Menurut Siwi dkk.
(2006), metal eugenol menarik lalat buah jantan Bactrocera spp., tetapi tidak untuk
anggota sub genus B, bactrocera (Zeugodacus), dan menarik beberapa spesies dari
subgenus Ceratitis (Pardalapis) dan menarik juga tiga spesies Dacus spp. Metil eugenol
ini dideskripsikan sebagai 4-allyl-1, 2- dimethoxybenzena atau 3, 3 dimethoxy (1) 2
prpphyl benzene. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini mengkonfirmasi hasil
penclitian yang dikemukakan oleh Manurung dan Gusmita (2007), Tobing ef al. (2007)
dan Achrom et al, (1994). Kehadiran lalat buah spesies Bactrocera tau telah juga
dilaporkan oleh Achrom er al. (1994) untuk daerah Karo. Spesies B. taw ini menyerang
tanaman meatimun, semangka, papaya, labu dan tomat.

4.2. Jenis Lalat Bash yang Menginfeksi Bush Tanaman Jeruk

Dari kegiatan inkubasi yang telah dilakukan terhadap 96 buah (16 kg) buah
Jeruk yang berasal dari desa Garingging dan Semangat diperoleh 16 individu lalat buah
dewasa. Dari identifikasi yang telah dilakukan (pengamatan terhadap ciri morfologis
yang dimiliki) keenambelas lalat buah terscbut termasuk spesies Bactrocera dorsalis
Hendel. Olehkarena itu melalui hasil penelitian ini ditegaskan bahwa lalat buah yang
menginfeksi atau menyerang buah jeruk yang ada pada pertanaman jeruk di dataran
tinggi tanah Karo adalah jenis Bactrocera dorsalis Hendel. Buah-bush yang telah
terinfeksi atau tertusuk oleh ovipositor lalat bush betina umumnya memiliki ciri
perubahan wama kulit, khususnya peda bagian yang mengalami sengatan dan bush
tersebut dengan cepat menjadi busuk. Dalam hal ini, telur yang telah ditusukkan ke
dalam buah jeruk akan menetas menjadi larva atanpun belatung. Belatung itu akan
memakani daging jeruk yang lembut. Disamping itu, pada sekeliling bagian yang busuk
biasanya tampak juga adanya kehadiran kolonikoloni jamur. Hal itu akan
menyebabkan buah jeruk lebih cepat terjatuh dari pobonnya (premature). Sementara itu
hasii penelitian di lapangan juga menunjukkan, bilamana buah jeruk yang telah jatub di
bawah pohonnya diambil dan kemudian dibelah, padanya dapat ditemukan sejumlah
larva. Jika larva-larva tersebut dipelihara pada media jeruk manis dalam suatu cawan
peti maka akan tumbuh dan berkembang menjadi pupa. Pupa yang terbentuk
selanjutnya ditempatkan pada media lapisan pasir pada kedalaman sekitar 10 cm, maka
pada masa beriktunya pupa menjadi tumbuh dan berkembang menjadi imago (lalat buah
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dewasa) (Gambar 4.2) . Imago lalat buah inipun jika diidentifikasi juga termasuk jenis
Bactrocera dorsalis Hendel.

(&)
Gambear 4.2. Larva (A), Pupa (B) dan Imago (C) dari Lalat Buah
Bactrocera dorsalis Hendel
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

43. Kelimpahan Lalat Bush

Data kelimpahan lalat buah Bactrocera dorsalis Hendel yang berhasil diperolch
dari kegiatan pemerangkapan yang telsh dilakukan selama sembilan bulan, tepatnya
tujuh belas kali sampling pada dua lokasi penelitian adalah sebagaiberikut:

a. Desa Garingging, Kecamatan Merek
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Smﬂhghhhﬁm&whmmjaukmmﬁmw&
mmmmmmguﬁmm!mmzouw
minggu | bulan November IOII.Aapmdmkelhnpd-nhlabmhnyumip.da
Tabel 4.1 berikut ini.

Tabel 4.1. Kelimpahan lalatbthactommdorsathendclpadupuumnmjeruk
di desa Garingging peda tahun 2011

No | Waktu Sampling Kepadatan per 20 perangkap (individu)
1 | Minggu I Maret 2011 170
2 | Minggu 11T Maret 2011 105
3 | Minggu I April 2011 182
4 | Minggu 11T April 60
5 | Minggu I Mei 2011 40
6 | Minggu LIl Mei 2011 136
7 | Minggu I Juni 2011 304
8 | Minggu 111 Juni 2011 340
9 | Minggu I Juli 2011 336
10 | Minggu ITI Juli 2011 228
11 | Minggu I Agustus 2011 80
12 | Minggu III Agustus 2011 100
13 | Minggu I September 2011 60
14 | Minggu IIT September 2011 9%
15 | Minggu I Oktober 2011 105
16 | Minggu ITI Oktober 201 1 177
17 | Minggu I November 2011 188
Jumizah total 2519

Betdmhndahdiatas.dapo)dikemdmhnbdmajumhhhhtbmhymg
berhasil ditangkap di desa Garingging, kecamatan Merek selama penelitian adalah 2519
u\dwm%almdumnbajalumyawahukclmpahnhhbmh pada pertanaman
Jjeruk tersebut sangat bervariasi . Kelimpahan tertingginya diperoleh pada minggu Il
Juni 2011 mmmmwzommmnm minggu
I Mei 2011 dengan kelimpahan 40 individu per 20 perangkap. Tampaknya ada
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hubungan anmtara jumish lalat buah yang tertangkap dengan fase pertumbuhan dan
perkembangan tanaman jeruk. Kelimpahan tertinggi diperoleh saat jeruk berukuran
sebesar bola kasti dan wamnanya hijau kekuningan, sedangkan kelimpahan terendah
wja&pldamhnhj«ukbmmmilmnhmngdmm'hbuwm

kehijsun.
b. Desa Semangat, Kecamatan Merdeka

Knlimpahanhhlbmhmmdonalislkndelpadaquukdi
mwmmmmuimmlmmumzon
hingga minggu ! bulan November 2011 adalah scbegaimana tampak pada Tabel 4.2.

TM4LMWWMMMMMN
di desa Semangat pada tahun 2011

No | Waktu Sampling Kepadatan per 20 perangkap (individu)
1 | Minggu I Maret 2011 105
2 | Minggu 1T Maret 2011 138
3 | Minggu I April 2011 192
4 | Minggu 111 April 96
5 | Minggu I Mei 2011 30
6 | Minggu ITI Mei 2011 84
7 | Minggu T Juni 2011 146 —
8 | Minggu 11l Juni 2011 188
9 | Minggu I Juli 2011 240
10 | Minggu 111 Juli 2011 232
11 | Minggu 1 Agustus 2011 210
12 | Minggu TII Agustus 2011 138
13 | Minggu I September 2011 9
14 | Minggu Il September 2011 25 f
15 | Minggu I Oktober 2011 10
16 | Minggu II Oktober 2011 %
17 | Minggu | November 2011 81
Jumiah total 2160
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terbatas. Hal itulsh mungkin yang menyebabkan mengapa jumiah lalat bush pada bulan
Mei sedikit,

Dinamika poputas! lslet bush Soctrocera dorsois Hendet di
Kabupaten Karo pada tahun 2011

r3=0,47; P<0,05

~8BEEREEES

\!'gf \"';.vf\“p@"p\é‘ Qy*; \"’\\\’9& \V"%v"\..% & \dp'\‘ J’\qp‘
——Garingging —— Semangat

Gambar 4.3, Dinamika populasi lalat bush Bactrocera dorsalis Hendel pada
pertanaman jeruk di desa Garingging dan Semangat Kabupeten Karo
dari minggu I Maret 2011 hingga minggu | November 2011
(Kelimpahan lalat bush didasarkan atas per 20 perangkap)

Sclanjutnys, pada bulan Juni dan Juli, bush jeruk di lapangan telsh ada dalam
mmnlﬁfbw(mmhhﬁ)dmh&hmmmm
mmmwmmwmmmmm
wmwmumwwmmmmmm
WWM&WMNWMMMW
WM&MWMW&MMMMM
sangat disukai oleh lalat bush (Kusnaedi, 1995; Palti & Ausher, 1983; Kalie, 1992).
Olchkarena itulsh maka tingkat kematsngsn bush berkaitan erat dengan
dmmmkdhphnmhﬁhhbmhdiwmhngadq
2006: Hasyim et al., 2008; Gupta & Bahatia, 2000).

Pada bulan awal Agustus 2011, bush jeruk telah dipanen pada desa Garingsi
scdangkan di desa Merdeka pada akhir Agustus 2011, Keadasn tersebut menyebabkan
sepert it menychabkan kurang tersedisnya bush jeruk scbegai media tmpat pectakan



telur bagi lalat buah dan juga aroma ester yang keluar dari buzh jeruk hampir tidak ada.
Hdhxhhmgkhmmaweb&bhnmummuhiwmw
2011 di desa Garingging dan bulan September 2011 di desa Merdeka jumish populasi
lalat buah yang berhasil ditangkap menjadi berkurang.

Dengan berubshnya ukuran jeruk, dalam hal ini menjadi lebih besar dan mulai
adanya jeruk yang berwama hijeu kekuningan di bulan Oktober 2011, jumlah populasi
mmm&ummmmhummwmmmom
hingga awal bulan November 2011.

Disamping faktor tingkat kematangan bush, faktor lain yang diduga juga turut
Mpmdahnmuwﬁidhunhpomﬂuihwmmmhhsi
mmmmmmmwnmjmmmmmm
mmmmwmmmmmw.
dinamika populasi lalat bush Bactrocera spp. tehhdlhpothnolehihsyimetd (2008)
dan Cheng et al. (2006).

Sclanjutnya berdasarkan uji korelasi tata jenjang yang telah dilakukan,
knoendcnmgmpohﬂlkmdylhﬂmikuwmyapopulsimbud\p&bdm
dacrah yang diselidiki (antara dess Garingging dan Merdeks) relatif sama. Hal itu
ditunjukan olch adanya korelasi yang singnifikan antara jumish lalat buah yang
tertangkap per satuan wakiu pada desa Garingging dengan jumish lalat bush yang
tertangkap per satuan waktu pada desa Merdeka (ry= 0,47; P<0,05) (Gamber 2).

4.5. Waktu Perkembangbiskan

Dari penelitian yang telsh dilakukan, yakni mulai dari minggu I Juni 2011
hingga minggu I Agustus 2011, adapun wakiu perkembangbiskan lalat buah
berdasarkan persentase lalat buah betina yang mengandung telur matang adalah
sebagaiberihn:hdnmhggullmi,daiOMvidubeﬁmymgdipuo!ehhmyaz
W(M)mmuhmm.mhikumnhnmw
Maminggulﬂ]mtyahﬁSO%(n=4).Mbulan!ﬂi.pascmbeﬁmymg
mengandung telur matang semakin meningkat, 71% pada minggu | (a= 5) dan 80%
padaminggum(n#).AnghpasemhﬁmymgmmMngﬁdmpadamhagul
Agustus hanya mencapai 67% (n=4). Didesarkan atas data ini kiranya dapat
dikemukahnbahwnwnhupuhmbmgbiakmhlmbud\pdapamnmjm&di
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dataran tinggi tanah Karo pada tahun 2011 berlangsung pada bulan Juli, dengan rata-

rata sekitar 75% lalat buah betinanys mengandung telur matang yang siap ditusukkan ke
tanaman inangnya, termasuk tanaman jeruk.



BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dn‘ih:silpauliﬁnnyangwld:dipuolch.bebempalmsimpdmymgchpa
dikemukakan adalsh sebagaiberikut:
I.knishlnbmhymg&u&pup«hpummj«ukdihbmmkm?mpimi
Sumatera Utara adalah Bactrocera dorsalis Hendel.
2.knishhtbtﬂ|ymgmginfeksibmhjad(p.dtmmjcmkdihbm
Karo-Propinsi Sumatera Utara adalah Bactrocera dorsalis Hendel.
3.Kelimpahmhlmbndnpadapaﬁnmnnjenﬂ(ymbetbedndixubupmkm
WWMMW%IIMH&MW
mmmwmwasnswam)wmm
desa Semangat Kecamatan Merdeka (2160 individu).
4.Kelintpnhu\wninggihlah-bpodnﬂlm20ndixlhmxmhuphsi
mmmmmnwmmp«mmmm
per perangkap).
s.mlhmmmmmmllanmmw&m
Umberﬂuknnsidanmkpopumhxyatujadipndabuhnakhirbuhnjmﬁhhgga
awal bulan Juli.
G.MdMMWWMMMmedim
KumphniSumUmabuboeadetunpnnhﬁfm
7.Wakmwkanbm¢biﬂmhhhnhpdamjm¢ihbupmm
Propinsi Sumatera Utara pada tahun 2011 berlangsung pada bulan Juli.

5.2. Saran

Bebenpasumyngdnpndﬂwnuhkmsdwbmgndenmhmilymg
diperolch pada penclitian ini adalah sebagai-berikut:
I.PamshpmodiﬁhﬁsciwymgdibeﬁmpemiknmdilwgmoLdunikimjup
dengnpaumpkmimymgdiohidmgmlembcihdimtmhnmkdqm
dipergunhnolehmpemﬁja\nkmuukmuncmghphhtbmhddammgb
pengendalian populasinya di lapangan.
Z.Wmupmumymgmbagihhtbmhdihkuknsejakaﬁbmhaulﬁ
mmjukkanpembchnwmchrihﬁukzhminghinggammsebehmm
tepatnya sekitar bulan Juni hingga Agustus,
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3.0lehkmemjumhhhlnbmhbeﬁaylngberhsildipamghpsehmapemﬁﬁan
mmwmﬁmmmwumnm@mﬂmmm
mmmmmpwudmmmmmw
metode yang lebih cfektif, yakni metode yang memungkinkan lebih banyaknya lalat
buah betina dapat tertangkap sejak bulan Juni hingga Agustus.
4.Punlitinnhlxjuunymgmghjibiobgipﬂkmhmnlamumhymgm
MMW&MWWMNMM
kmuﬁsihbumﬁmmmhpupnpedudihkuhn.mmikhjmhhyunhn
mmmmawmmymgwmgdmm
mengendalikaan populasi lalat bush yang menyerang buah jeruk di lapangan. Hal lain
yang tak kalah pentingnya untuk diteliti adalsh hubungan antara factor fisiko-kimia
lwmwmmmwmmumwm
populasi lalat buah.
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Pada hari ini Rabu tanggal satu bulan Juni tahun dua ribu sebelas, ksmiymgmm di bawah inj :
1. Dr. Ridwan Abd. Sani, M.Si Ketua Lembaga Penelitiasn Universitas Negeri Medan dan atas nama Rektor
Unimed, dan dalam  perjanjian ini disebut PIMAK PERTAMA.
2. Dr. Rer.net Binari Manurung, Dosen FMIPA bertindak sebagai Peneliti/K ctus pelaksana  penelitian,
M.Si selanjutnya disebut PINAK KEDUA.

Kedua belah pihak secara bersama-sama 1elah sepakat mengadakan Surat Perjanjian Penggunzan Dana (SP2D)
untuk melakukan penelitian yang dibiayai dari Dirjen Dikri Tahun anggaran 2011 seswai surat perjanjian penugasan
Nomor 199/SP2H/PL/Dit Litabmas/IV/201 1, tanggal 14 April 2011, DP2M Dikti Depdiknas untuk Penelitian
Fundamental dengan ketentuan sebagai berikut :

Pasal |}
JENIS PEKERJAAN

PIHAK PERTAMA memberikan tugas kepada PIHAK KEDUA, dan PIHAK KEDUA mencrima tugas tersebut
untuk melaksimakan penefitinn dengan judul: " Struktur Komenitas dan Diramika Populas) Hama Lalst Buah
{Diptra: Tephritidac) Pads Pertanaman Jeruk di Kabepaten Karo-Propinsi Sumstera Utara.” yang menjadi
tanggungjawab PIHAK KEDUA dengan masa kerja 5 (lima) bulan, tethitung mulai bulan Juli »/d Nopember
2011,

Pasal 2
DASAR PELAKSANAAN PEKERJAAN

Pekerjaan dilaksanakan oleh PIHAK KEDUA atas dasar ketentuan yeng merupakan bagian tidak terpisahken dari
SP2D ini, yaitu:

I.Smﬁdcmpmpoalyangdhja&m

2. UU Rt No, I7Tdm2003.lanngkcunmmm

3. UU R No, ITabmm.tmmtgPabmdabmnNegan

4. UU RI No. 15 Tahun 2004, tentang pemeriksaan pengelolsan dan tanggungjawab kevangan Negara.

5. DIPA No. 0541/023-04.1.01/007201 I, Tanggal 20 Desember 2010, DP2M.

Pasal 3
PENGAWASAN

Untuk pelaksanaan pengawasan dan pengendalian pekerjaon adalah Lembaga Penelitian Unimed dan Sistem
pengendalian Internal (SPI) Unimed.

Pasal 4
NILAI PEKERJAAN

I. PIHAK PERTAMA memberikan  dane  penelitian  fersebut pada pasal | sebesar Rp.32.500.000.-
('ﬁgawliudnjuulinmxsriwmpinh) secara bertahap,
2.Tahap pertama  schesar 70%yaiu_; Rp. 22,750.000.-(Duwhh'd?ljmmmplhmmumpiah)

dibayarkan

3. Tahap kedua sebesar 30% yaitu Rp. 9.750.000,- (Sembilan Juta tujuh ratus lima palub ribu rupish)
dibayarkan sctelah PIHAK KEDUA menyerahkan laporan hasil penelitian dan bukg
dana penelitian kepada PIHAK PERTAMA.

4, PIHAK KEDUA membayar pajak  (PPh) sebesar 15% dan jumlah dana penelitian yang diterima dan folocopy
bukti pembuyaran diserahkan ke Lembaga penclitian 2 Y



Pasal 5
JANGKA WAKTU PELAKSANAAN

1. PIHAK'KEDUA menyelesaikan dan menyerahkan laporan hasil penelitian sebagaimana dimaksud dalam
Pasal ] SP2D ini selambat-lambatnya tanggal 14 Nopember 201F.

Pasal 6
LAPORAN

1. PIHAK KEDUA menyerahkan Izporan kemajuan pelaksanaan penetitian paling lambat anggal (08 Agustug
2011 dan PIHAK KEDUA menyampaikan draft laporan akhir penelitian paling lambat tanggal 17 Ckiober
2011, Untuk petaksanaan seminar yang dikordinasi oleh Lemlit dan laporan akhir penclitian sebagaimana
disebut datarn pasa] 1 schanyak 8 (delapan) cksamplar beserta Soft Copy.

2. PIHAK KEDUA harus menyampaikan naskah artikel hasil Penetitian dalam bentuk compact disk  (CD)-untuk
diterbitkan pada jumal Nasional terakreditasi dan bukti pengiriman disertakan dalam laporan,

3. Sebefum laporan akhir peaelitian disclesaikan PIHAK KEDUA, melakukan diseminasi hasil penelitian melalui
forum yang dikeordinasikan cleh Lembaga Penelitian dengan kontribusi dana sebesar 1% dari Jjumiah 'dana
penelitian yang tertulis dalam pasal 2 dan pembiayaannya dibebankan kepada PIHAK KEDUA. -

4. Seminar penelitian ditakukan di L.enbaga Penelitian dengan mengundang dosen dan mahasiswa sebugai peserta
seminar lembaga penelitian, ]

3. Bahan pelaksanaan seminar dimaksud (makalah) disampaikan ke Lembaga Penclitian sehanyak 2 (dua)
examplar.

6. Bukti pengeluaran kewangan ( kuitansi) dan RAB menjadi arsip pada PIHAK KEDUA dan 1 (sam) rangkap
diserahkan ke Lembaga penelitian Unimed datam béniuk laporan penggumazan dana penelitian paling lambat
tanggal 10 Agustus 201 | yang pembiayaannya dibebankan kepada PEHAK KEDUA.

7. Dana penelitian tahap 1l tidak dapat dicairkan jika bukti pengelvaran kevangan belum diserahkan oleh penelit,
dan dikembalikan ke kas Negara jika melewati batas akhir SP2D,

8. Sistematika Laporan Akhir penelitian harus memenuhi ketentuan sebagai berikut:

Laporax hasil penelitian yang tersebut datam pasal 4 harus memenuhi ketentuan sbb:
a. Bentk kuwarto
b, Warna cover disesuaikan dengan ketentuan yang ditetapkan Ditjen Dikii
. Dibawah bagian kulit/cover depan ditulis : Dibiayai oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi,
Kementerian Pendidikan Nasional, sesuai dengan surat Perjanjian Hibah Penugasan Penelitian
Fundamental No. 199/SP2H/PL/Dit Litabmas/TV/201 | tanggal 14 April 2011
d. Melempirkan Surat Perjanjian Penggunaan Dana (SP2D) pada lampiran laporan.

Pasal 7 .
SANKSI

Apabila PIHAK KEDUA dalam penelitian tidak dapat menyelesaikan penelitian sebagatmana tersebut dalam pasal

5 maka PIHAK KEDUA dikenakan sanksi:

1. Denda sebesar 1 %o perhari dengan maksimur denda sebesar 5 %o dari nilai Surat Perjanian Penggunean dana (SP70)

2. Tidak akan diikutsertakan dalam pelaksanaan penelitizn atay kegiatan fainnya,

3. Apabila pelaksana program melalaikan kewajiban baik lengsimg atau tidak langsung yang merugikan keuangan
negara diwajibkan mengganti kerugian yang dimaksud.

4. Apabila keta peneliti berhalangan melaksanakan desiminasi karena suaty hal, rnaka wajib menunjuk sakah
Seorang anggota yang mampu. .

Pasal §

Laporan Akhir Penelitian ini dibunt rangkap 5 (lima) dengan ketentuan sebagat berikut :

1 {satu) pada Perpustakazn Masional
1 (satu} pads PDII (LIPT)

akaan perguruan tinggi
infaga Penelitian Unimed

an penpgemaan dana (SP2D} ini diperbuat untuk diketahai dan dilaksanakan sebugaimana mestinya.

Exr. Rer. Net. ﬁﬂ‘l‘l’ Manurung, M,Si
NP F9G40404 [ 98903 1006





